BAB II

KAJIAN TEORITIK

A. Kajian Pustaka
1. Keselamatan dan Kelancaran Jalan Sebagai Pesan Dakwah
a. Keselamatan

Islam adalah agama yang memberikan keselamatan kepada umat
manusia. keselamatan itu termaktub dalam kata Islam yang secara
etimologi berasal dari kata salam yang artinya “keselamatan”. Islam
juga bukan merupakan agama bawaan dari suatu kaum atau bangsa,
meskipun dalam konteks sejarah, Islam diturunkan pertama kali
kepada suku Quraisy. Oleh karena itu, Islam tidak menggunakan kata-
kata arab sebagai nama Agama walaupun turun di Arab,
dan tidak menggunakan kata Quraisy sebagai nama agama walaupun
turun pertama kali kepada suku Quraisy.

Tidak hanya itu saja, dalam hal keselamatan manusia Islam sangat
memperhatikan hingga hal-hal kecil dalam kehidupan sehari-hari.
Dijelaskan pula dalam hadis Nabi bahwa menjaga keselamatan dengan
menyingkirkan halangan di jalan merupakan sebagian dari iman. Hal
ini sesuai dengan hadist Rasulullah SAW di bawah ini :
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Artinya : “ buanglah gangguan dari jalan, karena perbuatan itu untuk
engkau menjadi sedekah (H. R Bukhori)'

' Imam A\-Mundziri, Ringkasan Hadis Shahih Muslim (Jakarta, Pustaka Amani. 2003), h. 82-83.
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Artinya : Diriwayatkan dari Abu Hurairah r. a. ia berkata : Rasulallah
SAW bersabda, * iman itu cabangnya ada 71 (atau 61).
Cabang yang paling utama adalah ucapan laa ilaaha
illallaah, sedangkan yang paling kecil adalah menyingkirkan
halangan dari jalan, dan rasa malu adalah cabang dari
iman.”(H.R Muslim) 2
Secara garis besar, perkataan Rasulullah merupakan pesan dakwah.
Akan tetapi, jika ditinjau dari segi bahasa (etimologi) bahwa kata
dakwah berasal dari bahasa arab s=> Dakwah mempunyai tiga huruf
dasar, yaitu dal, ‘ain dan wawu. Ketiga huruf dasar tersebut terbentuk
beberapa kata dengan beragam makna. Makna tersebut adalah
memanggil, mengundang, minta tolong, meminta, memohon,
menamakan, menyuruh  datang,  mendorong, = mendorong,
menyebabkan, mendatangkan dan lain-lain.> Maka makna kutipan
hadis di atas memberikan kabar kepada Ibnu Umar bahwa dalam
perjalanan malamnya beliau mengetahui sesuatu pada malam hari yang

apabila diketahui oleh orang lain maka orang lain tersebut tidak akan

berani berjalan dimalam hari.

? Imam Al-Mundziri, Ringkasan Hadis Shahih Muslim .................cconveernecenn h. 22-23
7 Moh. Ali Aziz, limu Dakwah (Jakarta, Kencana, 2009), h. 6
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Hadis di atas juga menunjukkan pentingnya keselamatan menjaga
keselamatan orang-orang yang berjalan. Jika dilihat dari segi fungsi
dakwah yang digunakan untuk mempengaruhi individu atau kelompok
(mad’u) dengan harapan individu atau kelompok tersebut mengikuti
dan menjalankan ideologi seorang yang mengajak (da’i) tersebut.’
Maka hadis di atas dapat dimaknai sebagai pengaruh yang diberikan
oleh Rasulullah kepada orang-orang agar beriman dan menjaga
keselamatan orang lain.

b. Kelancaran Jalan

Kelancaran lalu lintas merupakan keinginan setiap orang. Apalagi
masyarakat perkotaan yang setiap hari harus menghadapi kemacetan
lalu lintas jalan. Kemacetan lalu lintas seakan-akan menjadi momok
seram bagi para pengguna jalan. Selain karena banyaknya kendaraan,
kemacetan lalu lintas terjadi akibat minimnya masyarakat untuk
memahami makna-makna pesan lalu lintas.

Tidak hanya kemacetan saja, akan tetapi akibat minimnya
pemahaman makna rambu-rambu lalu lintas menjadi salah satu
penyebab kecelakaan lalu lintas tertinggi di Indonesia. Rambu-rambu
lalu lintas yang seharusnya dimengerti fungsinya sebagai media
penyampaian pesan ternyata masih kurang dimanfaatkan dengan baik

oleh masyarakat.

* Jamaluddin Kafie, Psikologi Dakwah (Surabaya, Indah, 1993), h. 35-36



Rasulallah pernah bersabda tentang pentingnya menjaga

kelancaran di jalan. Berikut sabda Rasulallah :
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Artinya : Diriwayatkan oleh Abu Hurairah r.a., dia berkata :
Rasulallah SAW pernah bersabda, “ Ada seseorang
menjumpai cabang pohon yang menjuntai ke jalan, lalu dia
berkata : Demi Allah, saya akan menyingkirkan cabang
pohon itu agar tidak mengganggu rang Islam yang lewat.

Akhirnya orang tersebut di masukkan dalam surga.”

(H.R: Bukhori) *

Selain hadist di atas, hadist di bawah ini juga menerangkan tentang

pentingnya menjaga kelancaran di jalan.
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Artinya : “Jauhi olehmu duduk di pinggir jalan ! “Mereka menjawab :
kami terpaksa karena hanya itulah tempat kami duduk,
bercakap-cakap di situ.” Beliau berkata : “Kalau kamu
enggan berhenti duduk disitu, maka berilah kewajiban
berkenaan jalan itu.” Mereka bertanya : * apakah kewajiban

> Imam Al-Mundziri, Ringkasan Hadis Shahih MUSIm ............coweeoueeeonecencees h. 1056.
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berkenaan jalan itu ?” beliau menjawab : merendahkan
pandangan, tidak menyakitkan hati orang, membalas salam
kehormatan, menyuruh perbuatan baik dan mencegah
perbuatan salah.” (H.R : Bukhori)®

Dua hadis di atas merupakan pelajaran dari Rasulallah, bahwa kita
sebagai umat muslim haruslah memiliki rasa saling menjaga untuk
kelancaran jalan bagi orang lain. Tindakan menyingkirkan gangguan
dari jalan ini secara langsung akan memperlancar perjalanan bagi
orang-orang yang melintas di jalan tersebut.

Dalam buku Ilmu Dakwah karangan Moh. Ali Aziz juga dijelaskan
bahwa, “Dakwah Islamiyah menyatakan setiap usaha aktifitas dengan
lisan maupun tulisan yang bersifat mengajak, menyeru, dan memanggil
orang lain supaya beriman dan mentaati perintah Allah SWT dan
menjauhi larangan-Nya, sesuai dengan ajaran-ajaran Islam dengan
garis-garis kaidah dan syari’ah serta ahlak yang sesuai dengan norma-
norma agama Islam”.” Maka makna dari hadis di atas termasuk pada
ajaran agama Islam tentang ahlak.

2. Kontruksi Sosial
Konstruksi sosial media massa adalah mengoreksi subtansi kelemahan
dan melengkapi konstruksi sosial atas realitas, dengan menempatkan
seluruh kelebihan media massa dan efek media massa pada keunggulan

konstruksi sosisal media. Dalam kajian semiotika komunikasi konstruksi

sosial yang ada dalam media terbangun dari kata-kata dan tanda-tanda.

® Imam Al-Mundziri, Ringkasan Hadis Shahih Muslim ..............oeeivevereenne. h. 164.
” Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah, ............h.13
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Kondisi tersebut mengakibatkan para pembaca harus benar-benar jeli
dalam menyikapi sebuah berita atau apapun yang dihasilkan oleh media
massa.
3. Komunikasi Verbal dan Non Verbal
Komunikasi merupakan usaha manusia dalam menyampaikan isi
| pernyataan kepada manusia yang lain. Bentuk komunikasi dibedakan
menjadi dua, yaitu 8
a. Komunikasi verbal
Simbol atau pesan verbal adalah semua jenis simbol yang
menggunakan satu kata atau lebih. Bahasa dapat juga dianggap sebagai
sistem kode verbal. Bahasa dapat didefinisikan sebagai seperangkat
simbol, dengan aturan untuk mengkombinasikan simbol-simbol
tersebut, yang digunakan dan dipahami suatu komunitas.
Dari pengertian komunikasi verbal di atas maka yang menjadi
komunikasi verbal dalam rambu peringatan lalu lintas adalah arti dari
perlambangan yang digunakan dalam simbol rambu peringatan lalu

lintas.

b. Komunikasi non verbal
Komunikasi nonverbal adalah bentuk penyampaian pesan yang
menggunakan tanda atau simbol dari suatu benda. Istilah nonverbal
biasanya digunakan untuk melukiskan semua peristiwa komunikasi di

luar kata-kata terucap dan tertulis. Secara teoritis komunikasi

¥ Deddy Mulyana , /lmu Komunikasi:Suaru Pengantar, (Bandung. Remaja Rosdakarya, 2005), h.8
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nonverbal dan komunikasi verbal dapat dipisahkan. Namun dalam
kenyataannya, kedua jenis komunikasi ini saling jalin menjalin, saling
melengkapi dalam komunikasi yang kita lakukan sehari-hari.

Dari pengertian komunikasi non verbal di atas maka yang menjadi
komunikasi non verbal dalam rambu peringatan lalu lintas adalah
perlambangan yang digunakan sebagai simbol rambu peringatan lalu
lintas.

4. Esensi Isyarat, Tanda dan lklan atau Simbol
Untuk mengetahui lebih jelas perbedaan antara isyarat, tanda, dan

lambang dapat diketahui melalui tabel berikut ini:’

Tabel 2.1
Perbedaan Isyarat, Tanda dan Simbol

No Isyarat Tanda Iklan/Simbol

01 Diberitahukan oleh Subyck diberitahukan Subvek dituntun
subyek kepada obyek oleh obyek (subyek Memahami obyek
(subyek aktif) pasif) (subyek aktif)

02 Mempunyai satu arti Hanya memuat dua Mempunyai lebih

Arti banyak arti (sedikitnya
dua arti)

03 Diberitahukan oleh Subyek diberitahukan Subyek dituntun
subyek secara langsung obyek terus menerus memahami obyek
(berlaku satu kali) (berlaku secara tetap) secara terus menerus

(berlaku secara tetap)
04 Abstrak Dikenal diketahui Hanya manusia yang
oleh manusia dan memahaminya
binatang setelah
diajarkan berulangulang

05 Yang dipakai untuk Yang dipakai untuk Yang dipakai untuk
isyarat tidak ada tanda selalu punya lambang / simbol tidak
hubungan khusus hubungan khusus mempunyai hubungan
dengan yang disyaratkan dengan yang ditandai khusus dengan yang

dilambangkan

06 Diciptakan manusia Diciptakan manusia, Diciptakan manusia
untuk manusia dan alam dan binatang untuk manusia.
binatang. untuk manusia dan

binatang

9 Sumber: Alex Sabur, 2003, Semiotika Komunikasi (Bandung: Remaja Rosda karya), h. 160-161.
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Jadi isyarat adalah suatu hal atau keadaan yang diberitahukan oleh
subyek kepada obyek. Subyek selalu berbuat sesuatu untuk
memberitahukan kepada obyek agar obyek mengetahuinya seketika itu.
Isyarat tidak dapat ditangguhkan pemakaiannya dan berlaku pada saat
dikeluarkan oleh subyek.

Tanda sendiri berarti suatu hal yang menerangkan obyek kepada
subyek, menunjuk sesuatu yang riil (benda), kejadian atau tindakan.
Sementara simbol atau lambang ialah suatu hal atau keadaan yang
memimpin pemahaman subyek kepada obyek yang ada berupa: iklan
partai, palang merah, salib, bulan bintang, simbol matematika dan logika.
Karena simbol merupakan representasi dan realitas empiris, maka jika
realitas empiris berubah, simbol-simbol budaya itupun akan mengalami
perubahan.

5. Semiologi Charles Sanders Pierce

Charles Sanders Peirce merupakan seorang filsuf Amerika (1839-
1914). la menuturkan tanda adalah yang mewakili sesuatu bagi seseorang,
oleh karena itu tanda mempunyai arti penting dalam komunikasi, tanda
dapat diwujutkan dalam simbol atau tanda.

Charles Sanders Pierce mengusulkan kata semiotik sebagai sinonim
kata logika. Menurut Peirce, logika harus mempelajari bagaimana orang
bernalar. Penalaran itu, menurut hipotesis teori Peirce yang mendasar
dilakukan melalui tanda-tanda. Tanda-tanda memungkinkan kita berpikir,

lalu berhubungan dengan orang lain, dan memberi makna pada apa yang
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ditampilkan oleh alam semesta. Peirce memusatkan perhatian pada fungsi
tanda pada umumnya. Peirce menghendaki agar teorinya yang bersifat
umum ini dapat diterapkan pada segala macam tanda. Dalam mencapai
tujuan tersebut, ia menciptakan kata-kata baru yang ditemukannya sendiri
yakni semiotik. Dengan penggunaan kata-kata inilah ahli semiotik dan
kubu Peirce dapat dikenali.

Charles Sanders Peirce, terkenal karena teori tandanya. Ila
mengungkapkan tiga elemen dalam model semiotiknya, yaitu triangle
meaning (teori segi tiga makna) Peirce yang terdiri atas sign (tanda),
object (objek), dan interpretant (interpretan). Menurut Peirce, salah satu
bentuk tanda adalah kata. Sedangkan objek adalah sesuatu yang dirujuk
tanda. Sementara interpretan adalah tanda yang ada di benak seseorang
tentang objek yang di rujuk sebuah tanda. Hubungan segitiga makna

Peirce lasimnya ditampilkan sebagai berikut:'®

Gambar. 2.1

objek

sign » inlerpretant

Menurut Charles Sanders Peirce semiotik adalah suatu hubungan di

antara tanda, objek, dan makna.

1% Alex Sobur, Analisis Teks Media, (Bandung, Remaja Rosdakarya, 2006), hal.114-115
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1) Tanda (sign)

2)

3)

Tanda adalah sesatu yang berbentuk fisik yang dapat ditangkap
oleh panca indera manusia dan merupakan sesuatu yang merujuk
(merepresentasikan) hal lain diluar tanda itu sendiri. Acuan tanda ini
disebut objek.

Acuan Tanda / objek (object)

Objek adalah konteks sosial yang menjadi referensi dari tanda atau
sesuatu yang di rujuk tanda.
Pengguna Tanda (interpretant)

Interpretan adalah konsep pemikiran dari orang yang menggunakan
tanda dan menurunkanya ke suatu makna tertentu atau makna yang ada
dalam benak seseorang tentang objek yang dirujuk sebuah tanda.'"

Contoh dari penggunaan tiga elemen Peirce adalah kata Anjing

disebut. Dalam pikiran khalayak muncul sosok hewan berbulu, berekor,

dan menggonggong, sosok hewan yang akan mendekat bila disodori tulang

dan sebagainya. Tanda adalah kata Anjing, objek asli adalah hewan anjing

yang berwujud dan sesuai pemahaman khalayak, interpretan adalah konsep

hewan berbulu, berekor, dan sebagainya.

Jika diungkapkan dalam tiga elemen menurut Charles Sandets Peirce

adalah :

"' Rahmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta, Prenada Media, 2006), h.265
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Gambar.2.2

Hewan Anjing yang berwujud

»

Anjing Hewan yang berbulu, berekor, berkaki
empat

Peirce mengemukakan semiotik berusaha memahami dunia sebagai
system hubungan yang memiliki unit dasar yang disebut dengan tanda
(sign). Ilmu ini juga mempelajari hakikat tentang keberadaan suatu tanda.
Tanda (sign) adalah sesuatu yang atas dasar konvensi social yang

terbangun sebelumnya dapat dianggap mewakili sesuatu yang lainnya.

Objek (object) adalah sesuatu yang menjadi rujukan tanda, dan yang

menjadi objek di sini adalah Rambu Peringatan Lalu Lintas. Sementara
interpretan (interpretant) adalah tanda yang ada dalam benak seseorang.
Jadi yang menjadi interpretan adalah para pengendara atau pengguna jalan
dan peneliti.

Interpretan inilah yang menjadi hal terpenting bagi pemerintah

berwenang untuk pemilihan bentuk simbol atau lambang rambu peringatan
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lalu lintas yang tepat dan sesuai kebutuhan di jalan. Juga untuk
pemasangan rambu peringatan lalu lintas tersebut pada posisi yang tepat
dan sesuai kebutuhan di jalan pula. Karena, tentu sangatlah penting bagi
para pengendara di jalan raya untuk mengetahui kondisi dan situasi jalan
yang mereka lewati. Sehingga, pemasangan dan penggunaan simbol yang
tepat ini dapat membantu lancarnya lalu lintas jalan raya serta mengurangi
banyaknya tingkat kecelakaan di jalan raya.

Konsep dasar dari Peirce, terutama yang berhubungan dengan kategori
tanda (sign) dan kemungkinan aplikasinya secara sederhana, memang
menarik siapapun dari lintas disiplin ilmu apapun untuk dipelajari.
Tulisan-tulisan Peirce lebih bersifat umum, tetapi mendasar untuk konsep
tanda.

Teori dari Peirce menjadi grand theory dalam semiotik. Gagasannya
bersifat menyeluruh, deskripsi struktural dari semua sistem penandaan.
Peirce ingin mengidentifikasi partikel dasar dari tanda dan
menggabungkan kembali semua komponen dalam struktur tunggal.
Semiotik ingin membongkar bahasa secara keseluruhan seperti ahli fisika
membongkar sesuatu zat dan kemudian menyediakan model teoritis untuk
menunjukkan bagaimana semuanya bertemu di dalam sebuah struktur.

Pemahaman akan struktur semiotik menjadi dasar yang tidak bisa
ditiadakan bagi penafsir dalam upaya mengembangkan pragmatisme.
Seorang penafsir adalah yang berkedudukan sebagai peneliti, pengamat,

dan pengkaji objek yang dipahaminya. Dalam mengkaji objek yang
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dipahaminya, seseorang penafsir yang jeli dan cermat, segala sesuatunya
akan dilihat dari jalur logika, yakni :
a. Hubungan penalaran dengan jenis penandanya:

1) Qualisigns adalah suatu kualitas yang merupakan tanda , walaupun
pada dasarnya ia belum dapat menjadi tanda sebelum mewujud.
Atau tanda-tanda yang merupakan tanda berdasarkan suatu sifat.
Contohnya ialah sifat "merah". Merah mungkin dijadikan suatu
tanda. Merah merupakan suatu qualisigns, karena merupakan tanda
pada bidang yang mungkin. Agar benar-benar berfungsi sebagai
tanda qualisigns itu harus memperoleh bentuk. Jadi qualisigns yang
murni pada kenyataannya tidak ada. Maka merah digunakan sebagai
tanda.

2) Sinsign adalah tanda yang merupakan tanda atas dasar tampilannya
dalam kenyataan. Semua pernyataan individual yang tidak
dilembagakan dapat merupakan sinsign. Sebuah jeritan bisa berati
kesakitan, keheranan, langkah kakinya, tertawanya, nada dasar
dalam suaranya. Semua itu adalah sinsign. Metafora yang
digunakan satu kali adalah sinsign.

3) Legisign adalah tanda-tanda yang merupakan tanda atas dasar suatu
peraturan yang berlaku umum, sebuah konvensi, sebuah kode.
Tanda-tanda lalu lintas merupakan legisign. Hal itu dapat juga
dikatakan dari gerakan isyarat tradisional, seperti mengangguk 'ya',

mengerutkan alis, berjabat tangan, dan sebagainya. Semua tanda
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bahasa merupakan legisign, karena bahasa merupakan kode. Setiap
legisign mengimplikasikan sebuah sinsign."?
b. Hubungan kenyataan dengan dasarnya:

1) Ikon, merupakan tanda yang didasarkan pada keserupaan atau
kemiripan di antara representamen dan objeknya, entah objek itu
betulbetul eksis atau tidak. Akan tetapi, sesungguhnya ikon tidak
sematamata mencakup citra-citra “realistis” seperti pada foto atau
lukisan, melainkan juga pada grafis, skema, peta geografis,
persamaanpersamaan matematis, bahkan metafora.

2) Indeks merupakan tanda yang memiliki kaitan fisik, eksistensial,
atau kausal di antara representamen dan objeknya sehingga seolah-
olah akan kehilangan karakter yang mejadikannya tanda jika
objeknya dihilangkan atau dipindahkan. Indeks bisa berupa hal-hal
semacam zat atau benda material, asap, (asap adalah indeks dari
adanya api), gejala alam (jalan becek adalah indeks dari adanya air)
Indekspun terwujud dan teraktualisasi di dalam kata penunjuk
(demonstratif) seperti ini, itu, disini, disitu, dan seterusnya; gerak-
gerik (gesture) seperti jari telunjuk yang menuding; serta berbagai
tanda visual lain. Dalam lukisan garis-garis juga menjadi bagian
dari indeks.

3) Lambang adalah suatu tanda dimana hubungan antara tanda dan

acuannya merupakan hubungan yang sudah terbentuk secara

12 Alex Sobur, Analisis Teks Media, (Bandung, Remaja Rosdakarya, 2006), h.97-98.
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konvensional. Lambang ini adalah tanda yang di bentuk karena
adanya consensus dari para pengguna tanda. Misalnya, mawar
merah bagi masyarakat Indonesia adalah lambang berani, mungkin

di Negara lain artinya berbeda."

Tabel 2.2
Perbedaan Ikon / indeks / symbol
Tanda 1kon Indeks Lambang
Ditandai dengan | Persamaan (kesamaan) Hubungan sebab akibat Konvensi kata-kata
contoh proses gambar-gambar, patung- | asap/ api, isyarat harus
patung tokoh besar gejala / penyakit, bercak dipelajari
foto reagen dapat dilihat | merah
campak dapat
diperkirakan

¢. Hubungan pikiran dengan jenis penandanya:

1) Rheme adalah suatu tanda kemungkinan kualitatif, yakni tanpa
apapun yang tidak betul dan berdiri sendiri adalah rema, bahkan
nyaris semua kata tunggal dari kelas kata apapun, entah kata kerja,
kata sifat, dan sebagainya adalah rema pula, kecuali tanda ya dan
tidak atau benar dan salah.

2) Tanda disen atau decisign adalah tanda eksistensi aktual, suatu
tanda yang biasanya berupa sebuah proposisi. Sebagai proposisi,
disen adalah tanda yang bersifat inforatif. Akan tetapi, berbeda
dengan rema, sebuah disen adalah betul atau salah, namun tidak
secara langsung memberi alasan mengapa begitu.

3) Argument adalah tanda “hukum” atau kaidah, suatu tanda nalar,

yang disadari oleh leading principle yang menyatakan bahwa

'3 Rahmat, Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta, Prenada Media, 2006), h.264.
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peralihan dari premis-premis tertentu kepada kesimpulan tertentu
adalah cenderung benar. Apabila tanda disen Cuma menegakkan
eksistensi sebuah objek, maka argumen mampu membuktikan

kebenarannya.'*

6. Teori Acuan Alston

Dalam hal ini peneliti lebih memfokuskan pada teori yang berkaitan
dengan judul yang diambil, yaitu “Analisis Semiotik Rambu Peringatan
Lalu Lintas Sebagai Pesan Dakwah” dengan teori acuan yang di
kemukakan oleh Alston.

Teori Acuan (referential theory).”” Menurut Alston, teori acuan atau
teori referensial ini merupakan salah satu jenis teori makna yang
mengenali dan mengidentifikasi makna suatu ungkapan dengan apa yang
diacunya atau dengan hubungan acuan itu. Acuan atau referensi dalam hal
ini dapat berupa dalam berbagai macam bentuk benda, peristiwa, proses
atau kenyataan. Sebagai contohnya dolar Amerika Serikat, maka lambang
yang umumnya digunakan ialah $, tentunya lambang $ akan diketahui
sebagai lambang dari dolar Amerika Serikat apabila orang yang melihat
lambang tersebut sudah ‘akrab’ melihat atau menggunakan lambang
tersebut.

Secara praktis teori ini memudahkan siapa saja dalam memaknai suatu
kejadian, gambar, ataupun teks yang terdapat di berbagai media. Bagi

peneliti teori ini dianggap tepat untuk merangkai pemahaman akan makna

'* Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, h.43
1522 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2003), h. 259
23 Ibid., h. 259
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pesan yang terkandung dalam “Analisis Semiotik Rambu Peringatan Lalu
Lintas sebagai Pesan Dakwah”, mengingat teori ini mampu memberikan
suatu jawaban atau pemecahan yang sederhana serta mudah diterima
karena teori ini mengakomodasi peneliti berdasarkan cara-cara berfikir
alamiah tentang permasalahan penelitian. Disamping itu juga teori ini
mendasarkan diri pada hubungan antara istilah atau ungkapan itu dengan

sesuatu yang diacunya.

B. Rambu Peringatan Lalu Lintas Sebagai Nilai Pesan Dakwah

Rambu peringatan lalu lintas yaitu rambu yang memperingatkan adanya
bahaya agar para pengemudi berhati-hati dalam menjalankan kendaraannya.'®
Rambu peringatan lalu lintas merupakan media yang digunakan oleh
pemerintah untuk menyatakan peringatan bahaya atau tempat berbahaya pada
jalan terhadap pengguna jalan.

Makna dari perlambangan rambu peringatan lalu lintas ini menyeru atau
mengajak kepada para pengguna jalan agar berhati-hati ketika melintasi rambu
peringatan lalu lintas tersebut. Seruan atau ajakan yang memberikan
peringatan tentang bahaya kepada para pengguna jalan tentunya sangat
bermanfaat dalam keselamatan dan kelancaran berlalu lintas. Anda tentu tidak
tahu apa yang akan terjadi pada para pengguna jalan apabila tidak ada rambu-

rambu di sepanjang jalan.

19 Direktorat Lalu Lintas POLRI, Panduan Praktis Berlalu Lintas............ h4l
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Sedangkan dalam pengertian pesan dakwah di atas adalah terdiri dari tiga

unsur berikut ini :

1. Dakwah merupakan proses penyampaian ajaran agama Islam dari

komunikan kepada komunikator.

2. Ajaran islam yang disampaikan tersebut dalam upaya untuk amar ma’ruf

(ajakan kepada kebaikan) dan dalam nahi munkar (mencegah kemaksiatan

atau kemungkaran).

3. Usaha tersebut dilakukan secara sadar dan terencana dengan tujuan

terbentuknya sebuah individu atau masyarakat yang taat dan mengamalkan

secara sepenuhnya ajaran Agama Islam.

Jika ditinjau dari definisi rambu peringatan lalu lintas dan pengertian

pesan dakwah, maka dapat dipahami bahwa rambu peringatan lalu lintas ini

memiliki nalai-nialai pesan dakwah yang disampaikan secara sengaja oleh

pemerintah kepada masyarakat pengguna jalan lewat media cetak yang

bertujuan untuk keselamatan dan kelancaran dalam lalu lintas.

C. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Nama Judul/Tahun Metodc Tujuan Temuan Perbedaan
pendekatan

Mu’minah KAJIAN Pendekatan |1. Untuk Sign:gambar bungkus

B01206004 | PESAN kualitatif memahami kosong diatas tong

KPI DAKWAH dengan teori | pesan buanglah sampah dan teks
(Analisis makna sampah  pada buanglah sampah
Semiotic Teks | Alston. tempatnya pada pada tempatnya,
Buanglah kemasan object:wujud gambar
Sampah Pada makanan Chiki bungkus kosong
Tempatnya Snack Chocolate diatas tong sampah
Pada Stick Strawberry dan tcks bunaglah
Kemasan jika di analisis sampah pada
Makanan dengan semiotik tempatnya pada
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Chiki  Snack 2. Untuk kemasan Chiki Snack
Chocolate mengetahui Chocolate Stick
Stick apakah  pesan Strawberry,
Strawberry) buanglah interpretant: anjuran
sampah  pada dari produsen
2010 tempatnya dapat (indofood) terhadap
di  kategorikan konsumen agar
scbagai  pesan menjaga  kcbersihan
dakwabh. lingkungan  dengan
membuang  sampah
pada tempatnya.
Ali Wafa Analisis Pendekatan | Memahami secara | Makna poster
B0630024 Semiotik kualitatif mendalam makna | menerangkan obyek
llmu Poster lklan | dengan teori | poster iklan coca- | berbagai macam
Komunikai | Coca-Cola acuan cola versi yuk [ makanan yang
Versi  “yuk | Alston dan | makan mantap di | digunakan dalam poster
makan teori hidup ala coca- | iklan, penggunaan obyek
mantap di | ideasional cola. tersebut lebih cenderung
hudup ala mengingatkan konsumen
coca-cola” bahkan menstimuli agar
melakukan pembelian.
2010
Andi konsep ideal | Teori Bagaimana Adanya beberapa rambu
Mattalitti penempatan pendekatan | konsep ideal | yang memerlukan
Perniagaan | perambuan kuantitatif | penempatan peningkatan kualitas
Universitas | lalu lintas perambuan lalu | sesuai dengan parameter
“45” dalam lintas dalam | Penilaian (rusak,sedang
Makasar pengaturan pengaturan  lalu dan baik)
lalu lintas lintas di Kota Adanya beberapa ra'm.bu
Palopo. yang perlu  ditinjau
2011 kembali pencmpatannya
berdasarkan  beberapa
kriteria  yaitu  fungsi
pemasangan rambu,
kondisi lalulintas, rute
pergerakan lalulintas.
sistem kegiatan pada tata
guna lahan, serta aspek
keselamatan, keamanan,
ketertiban dan
kelancaran lalulintas.
Berdasarkan analisis
sebelumnya dengan
melihat kondisi kota
Palopo ke depan, maka
ada beberapa rambu
yang dibutuhkan pada
masa sekarang dan akan
datang yang dianggap
ideal
Nur  Alifa | Analisis Pendekatan | bagaimana arti lambang Pemerintahan
Arifiyanti Semiotik kualitatif dan makna Kabupaten Mojokerto
Lambang analisis lambang atau berkaitan dengan
fimu Pemerintah semiotik symbol peristiwa-peristiwa
komunikasi | Daerah model Pemerintah sejarah Kota Mojokerto,
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Kabupaten Rolland Kabupaten dalam lambang
Mojokerto. Bathes Mojokerto Kabupaten Mojokerto
2005 menurut analisis mencerminkan atau
semiotik menggambarkan
keseluruhan dari
karakteristik
Kabupaten Mojokerto
baik dari segi sejarah
Kabupaten Mojokerto
maupun dari segi budaya
bangsa Indonesia
Moh. Anas | Analisis Pendekatan | ingin produksi iklan
“Moncong kualitatif mengetahui secara | “Moncong Putih” di tv
KPI Putih” Partai mendalam (arti secara teoritis memang
Demokrasi dan makna) sangat
Indonesia tentang kemasan | sempurna dengan sifat-
Perjuangan iklan PDIP sifat iklan pada
(PDIP) di tv dalam pemilu umumnya. Meskipun
swasta (studi 2004 lewat media | pesan yang
analisis tv swasta dan disampaikan dalam iklan
semiotik & untuk mengetahui | tersebut antara audio dan
analisis implikasi video mampu
wacana) iklan PDIP pada membangun
masyarakat. tentang symbol-simbol
2004 PDI Perjuangan. Dengan
tidak meninggalkan
fungsi
media tv, iklan
“Moncong Putih™ adalah
scbagai bukti kekuatan
PDIP dalam
menghadirkan
identitasnya sehingga
makna yang ditimbulkan
dari pesan iklan
adalah ajakan untuk
mencoblos PDI
Perjuangan NO. 8.
Sholihul ANALISIS Pendekatan | Memahami rambu ? Penelitian
*Abidin SEMIOTIK analisis tcks | peringatan  lalu lebih
B01207003 | RAMBU media lintas sebagai mengarah ke
KPI PERINGATA | dengan teori | pesan dakwah pencarian
N LALU | acuan atau | dengan  analisis tentang pesan
LINTAS teori makna | semiotik. dakwah dari
SEBAGALI Alston objek
PESAN penelitian,

DAKWAH




